B. Media Tanah Sawah

Selain  media campu-
ran, ada juga pem-
budidaya ikan di Jawa
Barat yang mengguna-
kan media tanah sa-
wah (80 bagian) vang
' diletakkan di bagian
" paling bawah, ke
- mudian at@asnya cin-
cangan jeramd kering
u‘ TR dan halus (10 bagian)
Rivied b oW dan bagian teratas
berupa cincangan kedebong pisang kering dan halus (10
bagian).
Satelah media tersusun di dalam kolam, berikutnya
kolam diisi air dan diperiakukan sama sepertli persiapan
media di atas,

. _ ., Teknik Pembesaran

1- Satelah media benar-
benar siap (bila tangan dice-
lupkan tidak terasa panas) dan
pakan awal sudah disediakan,
benih belut selanjutnya dite-
barkan ke kolam dengan padat
hehar disesisaikan ukuran be-

+ Banih belut berukuran 1-2
cm padat tebamya 500 ekor/
m 2, ukuran 2-5 cm (250 ekory
m 2, uwkuran 5 - 8 Cm (100
akory/m2), ukuran 15-20 Cm
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(50 ekor/m2),

# Selama pemeliharaan, setiap dua hari sekall belut
pariu diberi pakan dengan dosis sebanyak 5 persen
dari berat populasi.

+ Pakan yang diberikan bisa berupa ikan rucah, beki
cot, keong, usus ayam atau yuyu yang sudah direbus
dan dicincang halus. Sesekall pakan buatan berupa

pelet yang sifatnya tenggelam bisa dibarikan. Pakan
sabalknya dibarikan menjelang malam hari.
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# Selain  pemberian o

pakan, pengaturan air
harus diperhatikan. L

Meski debitnya kecil, e
air harus diusahakan .~ A
selalu mengalir

Pemanenan
+ Jlanghka
- ‘waktu pemaeli-
. haraan belut

: umumnya
. berkisar 4-6
_.._,}'_ bulan, sesuai

p tujuan pemeali-

\. har&un dan
{ \ # . ukuran benih
iﬁ /’;’ ( ’L . yang ditebar-
kan,
+ Panen
belut  dapat
dilahukan secara berkala/seleklif menggunakan bubu,
maEupun panen total dengan cara Membongkar me-
dianya.
Panen sebaiknya dilakukan pada pagi harl dengan mem-
buka lubang pengeluaran air atau menguras air dan
media lumpurnya dengan bantuan ember.

Belut ditangkap dengan tangan kosong atau bantuan
serok secara seksama bersamaan dengan  pEngurasan
air dan lumpur

hingga kolam -
kosong. | —
Belut vyang.
tertangkap e’ " ’ | i
ditampungS_ ™ p b il
dalam  ember = -

atau bak yang |
berisi air bersih "! [ | - . 1
dan mengalir. /% r \ i
Pamanenan . o —
belut di kolam

terpal, prinsipnya sama. Namun uniuk pengurasan alr
dan lumpurnya bésa dilakukan dengan cara membongkar
bambu penyangga atau ikatan terpalnya, lanlas menge-
luarkan medianya secara bertahap sambil mermansn
belutnya. ( Agus Rochdianto, SE, 5.PKP )
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Pendahuluan

Beiut sawah atau lindung (Monopterus albus) yang ban-
ﬂmmdpmﬁnmmmaﬂtwhmmﬁm
! BUMSi  maupun
_-'; { S = Hripik  renyah,
el ‘sebagian  besar

ternyata  berasal
‘o dari  luar  Bali,
“Jumiahrya  men-
capal sekitar B -
S ton per minggu.
. Belut sebanyak
< T sebagian

: L besar berasal
‘dari hasil tangkapan di sawah yang didatangkan darl Bo-
Jonegoro, Kedir, Bondowoso dan sekitamya yang kemudian
Mﬂhﬂmﬁ pengepul di Banyuwangi uniuk selanjutnya
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pdimmmmmmmm memiliki prospek
earah. Apa lagl, permintaan belut ternyata datang Juga dari
mlﬂpﬂlﬁ Jepang, Cina, Taiwan, Hongkong, Ko-
rea, Malaysia dan Singapura.

‘Boleh jadi, karena pertimbangan tersebut sejumiah pem-
‘budidaya jkan di Kabupaten Tabanan belakangan muial
membudidayakan belutl. Teknik budidaya belut yang diterap-
kan para pembudidaya cukup beragam, sehingga tingkat
keberhasilannya pun masih beragam. Hal ini bisa dimak-
lumi, karena selama ini teknik budidaya belut masih terus
dalam pengembangan dan uji coba. Baik itu menyangkut
-mmmmmmmm

Dalam brosur ini, teknik budidaya belut yang disajikan
mengacu dari pengalaman beberapa pembudidaya belut di
Jawa Barat dan Jawa Timur yang sudah berhasil dan terang:
kum dalam berbagal majalah, literatur dan web site inter-
net. Selaln fu, mengacu pula dari pengalaman pembudi-
‘daya belut di Kabupaten Tabanan dan hasil demplot yang
pemah dilakukan di BBl Sentral Sangah pertengahan tahun
mmu.

Biologi Belut

Belut sawah di alam aslima biasa ditemukan i areal
mmmmmmmmmmn
‘berlumpur seperti tepian sungai, danau dan kolam. Oi habi-
maﬂhmmdhhummummnwﬂwlumwr
sublr dan 20 persen berupa air yang kaya oksigen. Belut
sawah yang bewamna kecoklatan ini, di habitatnya biasa
‘memangsa cacing, siput. kecebong/percil dan benih ikan.

Wmhm.mmmﬂmmmmmm
w yang balk sehingga bisa dijumpal di dataran

rendah hingga dataran tinggi di pegunungan. Untuk tumbuh opi-
mal. belut menghendaki suhu air berkisar 25 - 31 *C., pH
{tingkat keasaman)} 5 - 7, Alkalinitas (tinghat hesadahan) 50 -
200 dan kandungan oksigen di atas 4 ppm.,

Beiut termasul hewan hermaprodit prologing, yanu berke-

lamin betina saat
muda dan berubah
menjadi jantam
ketika dewasa. Be-
lut yang panjangnya
kurang dar 30 Cm
biasanya berke-
lamin betina. Se-
dangkan belut yang
berkelamin jantan
umummya  memiliki

panjang tubuh lebin dari 30 Cm. 04 alam asfinya, belut bisa
berkembang biak sepanjang tahun.

Menyiapkan kolam

Berbeda dengan kolam ikan pada umumnya, Holam untuk bud-

daya belut umumnya berukuran relatil kecil. Holam belut bisa
berupa kolam tembok serta kolam lapisan terpal yang kontruksi
rangka penyangganya terbuat dari bahan bambu, kayu atau besi.

Agar belut bisa tumbuh optimal, kolam untuk pembesaran belut
idealnya memiliki persyaratan sebagal berikut:

*
.

*

Lokasinya di tempat vang teduh dan memiliki sumber air
Memiliki [ubang/pniu  pengeluaran dan pemasukan air
serta pengatur kelebihan air

Berbentuk persegl panjang dan ketingglan dinding / kedala-
man kolam sekitar 50 - 80 Cm dan katinggian media plus
airnya sekitar 40 - 80 Cm

Menyiapkan media

A. Media Campuran

# HBila kolam sudah
tersedia, berikutnya  perlu
menyiapkan media yang
umumnya terdiri dari  ber-
bagl komponen sepertl cin-
cangan jerami (20 bagian) .
| cincangan kedebong pisang
{20 bagian), pupuk kandang
{20 bagian), humus/
kampos (20 bagman), tanah
(10 bagian) dan air.

# Cincangan |erami dan gedebong pisang perlu dijemur (di
fuar kotam) sampal kering
dan muwdah dihancurkan.

#* Unituk mempercepal proses
dakomposisl, larutkan 10
ml mikrostarter (Edd, Blo- i
tanah, Agrobost dsb) ke
dalam 5 liter air dan siram-
kan ke media sambil dibo-
fak-balik

# Cincangan jerami dan
gedebong yang sudah ker-
ing dan lembut selanjutnya
dicampur dengan  pupuk
kandang yang sudah ker-
mg, humus atau Kompos
dan tanah sawah atau tanah kebun. Bolak-balik semua
bahan ini agar tercampur merata,

# Masukkan campuran media tersebut ke dalam kolam
sampal mencapal ketinggian 70 Cm dan masukkan air
ke dalam kolam sampail media terendam

+ Diamkan media selama 1 minggu, kemudian media dia-
duk dan dibolak-balik sampai merata. Weluarkan air
secara perlahan dar dalam kolam dam ganti dengamn
yang baru, Gantl air kolam setiap 3 harl sekali dan per-
tahankan tnggl air kolam 2-5 Cm di atas pemukaan
megia,

# Setelah dua minggu, media biasanya sudah tidak terasa
panas lagl dan air kolam sudah tampak jermih. Hal ini
partanda bila benih bedut sudah siap ditebarkan. Mamun
sebelum benin belut ditebarkan, sebaiknya tebarkan
duluy pakan awal berupa cacing atau bekicot, yuyw,
keong emas yang sudah direbus dan dicincang halus ke
dalam media. Seminggu kemudian, benih belut siap
ditebarkan




